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Abstrak. The purpose of this study is to describe, test and analyze the influence of the reward system and 
work environment on organizational commitment through job satisfaction in the Village Government in 
Gondang District, Bojonegoro Regency.The type of research used in this study is explanatory research. 
The approach in this study is a quantitative approach, because this study is presented with numbers. The 
population in this study were 83 Village Government employees in Gondang District, Bojonegoro Regency. 
The data analysis technique used Partial Least Square (PLS). The results of this study showed that 
employee perceptions of the Reward System, Work Environment, job satisfaction and Organizational 
Commitment of Village Government employees in Gondang District, Bojonegoro Regency were included 
in the high category. There is a significant influence both directly and indirectly between the reward system 
and work environment on organizational commitment through job satisfaction in the Village Government 
throughout Gondang District, Bojonegoro Regency. 
Keywords: Reward System; Work Environment; Job Satisfaction; Organizational Commitment. 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, menguji dan menganalisis pengaruh antara 
sistem penghargaan dan lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja pada 
Pemerintahan Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro. Jenis  penelitian  yang  digunakan  
dalam  penelitian  ini  adalah    penelitian  eksplanatori (explanatory research).  Pendekatan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro yang 
berjumlah 83 orang. teknik analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa Persepsi pegawai tentang Sistem Penghargaan, Lingkungan Kerja, kepuasan kerja dan 
Komitmen Organisasional pegawai Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro 
termasuk dalam kategori tinggi. Ada pengaruh yang signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung 
antara sistem penghargaan dan lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja 
pada Pemerintahan Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro. 
Kata Kunci: Sistem Penghargaan; Lingkungan Kerja; Kepuasan Kerja; Komitmen Organisasional 
 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset utama organisasi yang berperan strategis dalam 
merancang, merencanakan, dan mengendalikan aktivitas organisasi. Kinerja dan kualitas pegawai 
menjadi elemen penting yang menentukan efektivitas serta efisiensi organisasi dalam mencapai 
tujuan (Purnamasari & Utari, 2024; Putri et al., 2024; Rubiantoro et al., 2025). Oleh karena itu, 
perhatian terhadap motivasi, tanggung jawab, serta faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
pegawai menjadi hal krusial dalam mendukung keberhasilan organisasi, termasuk di lingkungan 
pemerintahan daerah. Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro, sebagai lembaga yang 
bertanggung jawab atas pelayanan masyarakat di bidang transportasi, sangat bergantung pada 
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kualitas kinerja pegawainya dalam mendukung implementasi kebijakan serta pembangunan 
daerah. 

Kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro masih menghadapi 
sejumlah kendala, terutama terkait dengan kurangnya inisiatif dalam menyelesaikan tugas di luar 
deskripsi pekerjaan utama serta rendahnya kedisiplinan sebagian pegawai. Walaupun secara 
administratif kinerja tampak berjalan baik, masih terdapat pegawai yang tidak berada di tempat 
kerja selama jam kerja. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan motivasi dan pengelolaan 
sumber daya manusia yang lebih efektif agar pegawai dapat bekerja secara optimal serta 
mendukung tercapainya tujuan organisasi secara menyeluruh. 

Kepemimpinan transformasional berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai 
melalui inspirasi, visi yang jelas, serta dorongan untuk melampaui batasan diri. (Komariah et al., 
2024; Rubiantoro et al., 2025; Utari et al., 2024) Hubungan yang dibangun berdasarkan visi 
bersama, kepercayaan, dan motivasi kolektif terbukti mampu meningkatkan kinerja dan motivasi 
kerja, sebagaimana ditunjukkan oleh sejumlah penelitian   (Prayudi, 2021; Putra & Sry, 2023; 
Saputro, 2021; Tania et al., 2021; Virgiawan et al., 2021). Namun, hasil berbeda ditemukan oleh 
Pariesti et al. (2022), yang menyatakan kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Perbedaan ini juga muncul dalam aspek motivasi kerja, di mana 
sebagian besar penelitian menunjukkan pengaruh signifikan, sementara penelitian lain justru tidak 
menemukan hubungan berarti. Inkonsistensi tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
kepemimpinan transformasional mungkin dipengaruhi oleh faktor kontekstual, metode, maupun 
sektor organisasi. 

Selain kepemimpinan, karakter individu juga menjadi faktor penting dalam menentukan 
kinerja pegawai. Karakter seperti tanggung jawab, disiplin, dan kejujuran mendorong pegawai 
lebih proaktif, termotivasi, dan berorientasi pada hasil, sehingga dapat menciptakan sinergi positif 
ketika dipadukan dengan kepemimpinan transformasional. Hasil penelitian umumnya 
menunjukkan karakter individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan motivasi kerja 
(Daud, 2023; Putra & Sry, 2023; Ratnasari et al., 2020), meskipun ada penelitian yang 
menyatakan sebaliknya (Novianti & Risal, 2023; Sitio, 2024). Perbedaan temuan ini 
mengindikasikan adanya inkonsistensi serupa, sehingga dibutuhkan kajian lebih mendalam untuk 
memahami hubungan antara karakter individu, motivasi kerja, dan kinerja pegawai dalam 
berbagai konteks organisasi. 

Motivasi kerja merupakan variabel penting yang berperan tidak hanya secara langsung 
memengaruhi kinerja pegawai, tetapi juga sebagai variabel mediasi yang menghubungkan 
kepemimpinan transformasional dan karakter individu dengan kinerja pegawai. Motivasi kerja 
mencerminkan dorongan internal maupun eksternal yang menentukan tingkat usaha pegawai 
dalam mencapai tujuan organisasi (Putri et al., 2024; Rakhmawati et al., 2024; Ratna et al., 2023). 
Penelitian terdahulu secara umum menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Daud, et al., 2021; Pariesti et al., 2022; Prayudi, 2021; 
Ratnasari et al., 2020; Saputro, 2021; Sitopu et al., 2021; Virgiawan et al., 2021), meskipun 
terdapat temuan berbeda dari Putra & Sry (2023). Dalam konteks peran mediasi, sejumlah 
penelitian membuktikan bahwa motivasi kerja dapat memperkuat pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan karakter individu terhadap kinerja pegawai, meskipun masih terdapat 
inkonsistensi yang dipengaruhi oleh konteks organisasi maupun metode penelitian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
kepemimpinan transformasional dan karakter individu terhadap kinerja pegawai dengan motivasi 
kerja sebagai variabel mediasi pada Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Tujuan 
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penelitian meliputi: mendeskripsikan kepemimpinan transformasional, karakter individu, 
motivasi kerja, dan kinerja pegawai; menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional 
serta karakter individu terhadap motivasi kerja; menguji pengaruh langsung kepemimpinan 
transformasional dan karakter individu terhadap kinerja pegawai; menganalisis pengaruh 
motivasi kerja terhadap kinerja; serta menguji peran motivasi kerja sebagai variabel mediasi 
dalam hubungan kepemimpinan transformasional dan karakter individu terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam upaya 
peningkatan kinerja aparatur pemerintahan daerah. 

 
KAJIAN TEORI 
Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah hasil yang dihasilkan dari aktivitas atau tugas yang dilakukan oleh seorang 
pegawai dalam lingkungan kerja. Menurut (Wirawan, 2017) kinerja merujuk pada keluaran yang 
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau profesi dalam waktu 
tertentu. Sementara itu, Mangkunegara (2019) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang 
dicapai oleh seorang pegawai, baik dalam hal kualitas maupun kuantitas, dalam melaksanakan 
tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

 
Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merujuk pada dorongan yang timbul pada diri seseorang, baik secara sadar 
maupun tidak sadar, untuk melakukan tindakan tertentu dengan tujuan tertentu. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan yang menyebabkan 
seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan. Menurut (Nawawi, 2017) motivasi adalah 
kondisi yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan. Sementara itu, 
menurut (Hasibuan, 2019) motivasi kerja adalah rangsangan yang menciptakan kegairahan dalam 
diri seseorang untuk bekerja sama secara efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya guna 
mencapai kepuasan. 

 
Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan seorang pemimpin dalam 
mengarahkan dan menggerakkan bawahannya agar dapat bekerja secara efektif dan efisien, 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi atau instansi (Nasution & Ichsan, 2021). 
Kepemimpinan mempengaruhi banyak aspek dalam sebuah organisasi, termasuk dalam 
menentukan tujuan, memotivasi perilaku untuk mencapai tujuan tersebut, dan mengarahkan 
aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan pegawai (Arifin & Rivai, 2019) 
 
Karakter Individu 

Setiap individu memiliki pandangan, tujuan, kebutuhan, dan kemampuan yang berbeda, 
yang memengaruhi pengalaman mereka dalam dunia kerja. Meskipun bekerja di tempat yang 
sama, perbedaan karakteristik individu ini sering kali mengarah pada kepuasan kerja yang berbeda 
antar individu. Karakteristik ini mencakup berbagai aspek seperti kemampuan, kepercayaan, 
kepribadian, penghargaan terhadap kebutuhan pribadi, dan pengalaman masa lalu yang dibawa 
oleh individu ke dalam organisasi (Thoha, 2017). Ardana dalam (Putra & Sry, 2023) lebih lanjut 
menyatakan bahwa karakteristik individu adalah perilaku atau karakter yang ada pada diri 
seseorang, yang bisa berupa aspek positif maupun negatif, dan akan memengaruhi interaksi 
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mereka dalam organisasi. Karakteristik individu mencakup minat, sikap, dan kebutuhan yang 
dibawa oleh seseorang ke dalam situasi kerja (Rahman  et al., 2020). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori explanatory research atau penelitian penjelasan, 
yang bertujuan untuk menguraikan hubungan sebab-akibat antar variabel penelitian serta 
menjelaskan pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, di mana data disajikan dalam bentuk angka untuk dianalisis secara 
statistik, sehingga memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, hubungan, serta pengaruh antar 
variabel secara objektif dan terukur. Dengan metode ini, hasil penelitian dapat digeneralisasikan 
secara lebih luas terhadap fenomena yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten 
Bojonegoro sebanyak 63 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, di 
mana semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Metode ini dipilih karena jumlah 
populasi kurang dari 100 orang, sehingga pengambilan sampel secara keseluruhan dinilai lebih 
tepat untuk mewakili kondisi yang sebenarnya. 

Metode pengumpulan data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi responden. Skala Likert menyediakan lima kategori jawaban dengan bobot 
nilai yang berbeda, mulai dari “sangat setuju” hingga “sangat tidak setuju”. Sementara itu, data 
sekunder diperoleh melalui studi pustaka (buku, jurnal, literatur, internet) dan dokumentasi dari 
Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. 

Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, serta Structural Equation 
Modeling (SEM) menggunakan Smart PLS 3.0. Validitas diuji melalui convergent validity dan 
discriminant validity, sementara reliabilitas dilihat dari nilai composite reliability. SEM-PLS 
dipilih karena mampu menangani model penelitian yang kompleks dengan jumlah sampel relatif 
kecil. Tahapan analisis PLS meliputi perancangan model pengukuran (outer model) dan model 
struktural (inner model), estimasi parameter, penilaian goodness of fit, hingga pengujian hipotesis 
berdasarkan nilai t-statistik. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jawaban responden direkapitulasi dan 
dianalisis untuk mengetahui kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, serta kinerja 
organisasi. Analisis ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai hasil penelitian dari 
variabel-variabel yang diteliti dengan menggunakan perhitungan interval. Dari perhitungan 
tersebut, interval skala dibagi ke dalam lima kategori, yaitu sangat rendah (1,00–1,79), rendah 
(1,80–2,59), cukup (2,60–3,39), tinggi (3,40–4,19), dan sangat tinggi (4,20–5,00). 

Secara keseluruhan, variabel kepemimpinan transformasional memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 4,13 yang termasuk dalam kategori tinggi. Indikator tertinggi terdapat pada X13, yaitu 
tantangan yang mendorong berpikir kritis dengan nilai 4,24 (sangat tinggi), sementara indikator 
terendah adalah perhatian pimpinan terhadap perkembangan profesional (X14) dengan nilai 4,06. 
Temuan ini menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi positif terhadap gaya 
kepemimpinan yang diterapkan di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. 

Variabel karakter individu juga memiliki rata-rata skor sebesar 4,13 yang termasuk 
kategori tinggi. Indikator tertinggi terdapat pada X22, yaitu kepuasan kerja dan nilai pekerjaan 
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dengan skor 4,24 (sangat tinggi). Sedangkan indikator terendah adalah sikap positif terhadap 
pekerjaan (X23) dengan nilai 4,02, namun tetap berada dalam kategori tinggi. Hasil ini 
menegaskan bahwa pegawai memiliki karakter kerja yang baik, merasa kompeten, puas, dan 
menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaannya. 

Sementara itu, variabel motivasi memperoleh nilai rata-rata 4,15, yang menandakan 
motivasi kerja pegawai berada dalam kategori tinggi. Indikator tertinggi adalah persepsi terhadap 
kesesuaian imbalan dengan kontribusi (Z2), sedangkan indikator terendah meskipun tetap tinggi 
adalah dukungan organisasi dan keselarasan kebutuhan pribadi (Z1 dan Z3). Variabel kinerja 
pegawai juga menunjukkan rata-rata nilai 4,12 yang termasuk dalam kategori tinggi, dengan 
indikator tertinggi pada kualitas pelaksanaan tugas (Y1), dan terendah pada kuantitas serta 
ketepatan penyelesaian tugas (Y2 dan Y3). Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai Dinas 
Perhubungan Kabupaten Bojonegoro memiliki etos kerja yang baik, meskipun masih terdapat 
ruang untuk peningkatan dalam hal kecepatan dan efisiensi kerja. 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel dalam model struktural. 
Analisis ini menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan indikator pengujian 
meliputi: path coefficient (O), t-statistic, dan p-value. Pengujian dilakukan pada tingkat 
signifikansi α = 0,05. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut. 

Tabel 1. Path Coefficient Direct Effect  
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Transformasional -> 
Motivasi 

0.447 0.450 0.124 3.615 0.000 

Karakter -> Motivasi 0.283 0.293 0.105 2.690 0.007 
Transformasional -> 

Kinerja 
0.404 0.402 0.149 2.712 0.007 

Karakter -> Kinerja 0.126 0.110 0.128 0.985 0.325 
Motivasi -> Kinerja 0.520 0.505 0.158 3.300 0.001 

Sumber: Data Primer yang diolah. 2025 
Hasil uji path coefficient terhadap variabel penelitian untuk pengaruh langsung adalah 

sebagai berikut: 
a. Hipotesis 1 menyatakan bahwa Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh 

terhadap Motivasi Kerja di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Berdasarkan hasil 
analisis jalur, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,447 dengan nilai t-statistik sebesar 3,615 
dan p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional 
terhadap motivasi kerja pegawai, hipotesis pertama dinyatakan diterima. 

b. Hipotesis 2 menyatakan bahwa Karakter Individu mempunyai pengaruh terhadap Motivasi 
Kerja di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
koefisien jalur sebesar 0,283 dengan nilai t-statistik sebesar 2,690 dan p-value sebesar 0,007, 
yang berarti nilai tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa karakter individu berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
motivasi kerja, hipotesis kedua diterima. 
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c. Hipotesis 3 mengemukakan bahwa Kepemimpinan Transformasional secara langsung 
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten 
Bojonegoro. Berdasarkan hasil uji jalur, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,404, dengan t-
statistik sebesar 2,712 dan p-value sebesar 0,007. Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa kepemimpinan transformasional secara langsung berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hipotesis ketiga diterima. 

d. Hipotesis 4 menyatakan bahwa Karakter Individu secara langsung mempunyai pengaruh 
terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur hanya sebesar 0,126 dengan t-statistik sebesar 0,985 
dan p-value sebesar 0,325 yang melebihi tingkat signifikansi 0,05. Ini berarti tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan secara langsung antara karakter individu terhadap kinerja pegawai, 
hipotesis keempat ditolak. 

e. Hipotesis 5 menyatakan bahwa Motivasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Dari hasil analisis diperoleh nilai 
koefisien sebesar 0,520 dengan t-statistik 3,300 dan p-value sebesar 0,001. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai, hipotesis kelima diterima. 

Tabel 2. Specific Indirect Effects  
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Transformasional -> 
Motivasi -> Kinerja 

0.232 0.222 0.083 2.785 0.006 

Karakter -> Motivasi 
-> Kinerja 

0.147 0.149 0.075 1.974 0.049 

Sumber: Data Primer yang diolah  
Pada Tabel tersebut menunjukkan hasil uji terhadap variabel penelitian untuk pengaruh 

tidak langsung adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis 6 menyatakan bahwa Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja. Uji efek tidak langsung menunjukkan 
bahwa nilai koefisien sebesar 0,232 dengan t-statistik sebesar 2,785 dan p-value sebesar 0,006. 
Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa motivasi kerja secara signifikan 
memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai, hipotesis 
keenam diterima. 

b. Hipotesis 7 menyatakan bahwa Karakter Individu mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai melalui Motivasi Kerja. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien 
sebesar 0,147 dengan t-statistik sebesar 1,974 dan p-value sebesar 0,049. Karena nilai p masih 
berada di bawah batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
tidak langsung yang signifikan dari karakter individu terhadap kinerja pegawai melalui 
motivasi kerja, hipotesis ketujuh diterima. 

 
Pembahasan  

Deskripsi variabel Kepemimpinan transformasional Pegawai di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Bojonegoro dinilai sangat efektif, begitu pula dengan karakter individu pegawai yang 
dianggap baik, dan motivasi kerja yang kuat. Keberhasilan ini juga tercermin dalam kinerja 
pegawai yang tergolong tinggi, meskipun masih ada peluang untuk peningkatan dalam hal 
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kecepatan dan efisiensi. Dengan kata lain, pegawai merasa didukung oleh pimpinan, termotivasi, 
memiliki etos kerja yang baik, dan menunjukkan kinerja yang memuaskan. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten 
Bojonegoro, dengan koefisien sebesar 0,447, t-statistik 3,615, dan p-value 0,000 (< 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi pegawai terhadap kepemimpinan transformasional, 
maka semakin tinggi pula motivasi kerja yang dirasakan oleh pegawai. Berdasarkan analisis 
deskriptif, indikator motivasi kerja dengan nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan "Saya 
merasa puas dengan variasi dan tantangan dalam pekerjaan yang masih dalam kemampuan saya." 
Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional yang ditunjukkan oleh atasan 
mampu memberikan ruang tantangan yang positif dan meningkatkan kepuasan kerja. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Agustian dan Fitria (2020), Pariesti et al. (2022), 
Saputro (2021), dan Prayudi (2021) yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Namun, hasil ini bertentangan 
dengan Putra dan Sry (2023) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan. 

Uji hipotesis menunjukkan bahwa karakter individu berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi kerja pegawai, dengan koefisien sebesar 0,283, t-statistik 2,690, dan p-value 0,007. 
Artinya, semakin positif karakter individu pegawai (seperti disiplin, tanggung jawab, kepercayaan 
diri), maka semakin tinggi pula motivasi kerja mereka. Dukungan terhadap hasil ini terlihat pada 
indikator motivasi kerja yang menunjukkan rata-rata tertinggi pada kepuasan terhadap tantangan 
pekerjaan. Penelitian ini konsisten dengan hasil dari Putra dan Sry (2023) serta Daud et al. (2021) 
yang menyatakan bahwa karakteristik individu memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi 
kerja pegawai. 

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien 0,404, t-statistik 
2,712, dan p-value 0,007. Ini berarti bahwa gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi, 
memotivasi, dan memberikan perhatian individual berdampak langsung pada peningkatan kinerja 
pegawai. Indikator kinerja dengan nilai rata-rata tertinggi adalah "Saya memiliki kemauan untuk 
membangun interaksi yang baik dengan rekan kerja," yang menunjukkan kolaborasi kerja tinggi 
sebagai hasil dari kepemimpinan yang positif. Hasil ini didukung oleh penelitian dari Saputro 
(2021), Putra dan Sry (2023), Tania et al. (2021), Virgiawan et al. (2021), dan Prayudi (2021), 
namun bertentangan dengan Pariesti et al. (2022) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa karakter individu tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien 0,126, t-statistik 0,985, dan p-value 0,325 (> 0,05). 
Ini berarti karakter individu secara langsung belum mampu memberikan kontribusi yang nyata 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian dari 
Ratnasari et al. (2020), Putra dan Sry (2023), dan Daud et al. (2021) yang menemukan pengaruh 
positif dan signifikan antara karakteristik individu terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa peran karakter individu mungkin lebih relevan jika dikombinasikan dengan 
faktor lain seperti motivasi. 

Uji hipotesis kelima menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien 0,520, t-statistik 3,300, dan p-value 0,001. 
Motivasi kerja yang tinggi mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal dan produktif. Rata-
rata tertinggi pada indikator kinerja yang menyatakan "Saya memiliki kemauan untuk 
membangun interaksi yang baik dengan rekan kerja" mendukung hubungan positif antara 
motivasi dan kinerja. Penelitian ini selaras dengan Ratnasari et al. (2020), Saputro (2021), Prayudi 
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(2021), Daud et al. (2021), Virgiawan et al. (2021), dan Sitopu et al. (2021). Namun bertentangan 
dengan temuan Putra dan Sry (2023) yang tidak menemukan pengaruh signifikan. 

Uji hipotesis menunjukkan bahwa motivasi kerja memediasi pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja pegawai secara signifikan, dengan koefisien 0,232, t-statistik 
2,785, dan p-value 0,006. Artinya, gaya kepemimpinan yang baik akan meningkatkan motivasi 
kerja, dan motivasi tersebut akan mendorong kinerja pegawai. Temuan ini didukung oleh 
Ratnasari et al. (2020), Putra dan Sry (2023), serta Prayudi (2021) yang menyatakan bahwa 
motivasi merupakan variabel mediasi yang signifikan antara kepemimpinan dan kinerja pegawai. 

Hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa motivasi kerja secara signifikan memediasi 
hubungan karakter individu terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien 0,147, t-statistik 1,974, 
dan p-value 0,049. Hasil ini menjelaskan bahwa karakter individu yang kuat dapat mendorong 
motivasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja pegawai. Hasil ini 
mendukung penelitian Putra dan Sry (2023) serta Daud et al. (2021), yang menekankan 
pentingnya motivasi sebagai jembatan antara karakter individu dan kinerja pegawai. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional, 
karakter individu, motivasi kerja, dan kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro 
berada dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan aspek-aspek tersebut sudah 
berjalan baik. Penelitian ini juga membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional dan 
karakter individu berpengaruh positif serta signifikan terhadap motivasi kerja, sementara 
kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja berpengaruh positif serta signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Namun, karakter individu tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja, 
melainkan melalui motivasi sebagai variabel mediasi. Selain itu, motivasi kerja terbukti menjadi 
faktor penting yang memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional dan karakter individu 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diajukan, antara lain perlunya 
penguatan kepemimpinan transformasional dengan menekankan penghargaan dan dukungan 
emosional kepada pegawai, serta pengembangan karakter individu melalui pelatihan disiplin, 
tanggung jawab, dan integritas. Optimalisasi motivasi kerja juga perlu dilakukan dengan 
menyediakan fasilitas kerja yang memadai, kejelasan jenjang karier, dan lingkungan kerja yang 
kondusif. Selanjutnya, peningkatan kinerja pegawai sebaiknya ditempuh melalui intervensi 
terpadu, tidak hanya aspek teknis, tetapi juga peningkatan kualitas kepemimpinan, penguatan 
karakter individu, serta penciptaan iklim kerja yang mampu mendorong motivasi secara 
berkelanjutan. 
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